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KATA PENGANTAR

Terpujilah Tuhan Yang Maha Esa karena rahmat dan anugerahNya maka
Seminar Nasional PERSEPSI III tahun 2018 dengan Tema “STRATEGI DAN
KEBIJAKAN PENGEMBANGAN BISNIS PETERNAKAN DALAM MENDUKUNG
KEDAULATAN PANGAN NASIONAL” terlaksana dengan baik. Pembangunan
peternakan sampai saat ini mempunyai peranan penting dalam meningkatkan gizi
masyarakat melalui penguatan ketahanan dan kedaulatan pangan. Permasalahan yang
dihadapi diantaranya pertumbuhan populasi dan peningkatan produktivitas ternak yang
lambat, bahkan untuk beberapa komoditi peternakan cenderung mengalami penurunan.
Berbagai kebijakan, termasuk regulasi dan penguatan kelembagaan yang berorientasi
pada peningkatan bisnis dan industri peternakan sangat dibutuhkan dalam percepatan
pembangunan peternakan. Permasalahan tersebut merupakan tantangan bagi para
ilmuwan bidang peternakan khususnya yang terhimpun dalam PERSEPSI, untuk
mengkaji dan merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan berbagai aspek dalam
menunjang pembangunan peternakan yang berkelanjutan.

Tujuan dari kegiatan seminar ini adalah menjalin komunikasi antara akademisi,
peneliti, praktisi, komunitas dan pemangku kebijakan untuk menetapkan strategi
kebijakan bisnis peternakan sehingga memberi kontribusi dalam mendukung kedaulatan
pangan nasional. Seminar ini merupakan salah satu kegiatan rutin yang dilaksanakan
organisasi profesi PERSEPSI (Perkumpulan Iimuwan Sosial Ekonomi Peternakan
[ndonesia). Dimana kegiatan Seminar PERSEPSI I dilaksanakan di Padang, Ke-2 di
Universitas Udayana Bali dan yang ke-3 di Fakultas Peternakan Universitas Sam
Ratulangi pada tanggal 5-7 September 2018.

Prosiding ini merupakan kumpulan hasil-hasil penelitan dan review tentang
sosial ekonomi dan bisnis peternakan, analisis kebijakan pemerintah, nutrisi dan pakan
ternak, produksi dan reproduksi ternak, teknologi hasil ternak, penyuluhan dan sosiologi
pedesaan, agribisnis, dan lingkungan, yang ditulis oleh pakar/peneliti dan mahasiswa
dari 13 Universitas, 1 Sekolah Tinggi dan 1 Pusat Studi: Universitas Muhamadiyah
Parepare, Universitas Marwadewa Denpasar, Universitas Jenderal Soedirman,
Universitas Gajah Mada, Universitas Andalas, Universitas Padjadjaran, Universitas
Hassanudin, Universitas Brawijaya, Universitas Tadulako, Universitas Lampung,
Universitas Jambi, Universitas Udayana, STIP Muhamaddiyah Sinjai, Universitas Sam
Ratulangi, Pusat Studi Ekonomi dan Kebijakan Pertanian.

Kegiatan seminar nasional terlaksana atas kerjasama organisasi Profesi
PERSEPSI, Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi, dan Pemerintah Provinsi
Daerah Sulawesi Utara, dengan pembicara utama Menteri Perindustrian Ir. Airlangga
Hartarto, MBA., MMT., Menteri Pertanian Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, MP.,
Gubernur Sulawesi Utara Olly Dondokambey, SE., Ketua PERSEPSI Prof. Ir. Budi
Guntoro, S.Pt. M.Sc. PhD. I[PU

Dengan demikian kegiatan Seminar Nasional PERSEPSI I1I di Manado Provinst
Sulawesi Utara diharapkan dapat mensinergikan kebijakan pusat, daerah dan
stakeholder, yang selanjutnya dapat memberikan rekomendasi dalam pembangunan
peternakan di Indonesia.

Manado, 29 Oktober 2018 -
Tim Editor



SAMBUTAN KETUA PANITIA

Yang terhormat,

‘Gubernur Sulawesi Utara Bapak Olly Dondokambey SE
Yang kami hormati,

- Rektor Universitas Sam Ratulangi Manado Prof Dr. Ir. Ellen Joan Kumaat,
M.Sc., DEA

- Menteri Pertanian Bapak Ir Amran Sulaiman Yang diwakili oleh Ir. Fini
Murfiani, M.Si (Direktur PPHNAK Kementerian Pertanian)

- Menteri Perindustrian Bapak Ir Airlangga Hartato Yang diwakili oleh Ir. Enny
Ratnaningtyas, MS Direktur Industri Makanan Hasil Laut dan Perikanan
DITJEN Industri Agro Kemenperin

- Dekan Fakultas Peternakan UNSRAT Dr Ir. Johannis L. R. Tulung, MS

- Para Dekan Fakultas Peternakan Se Indonesia

- Dan saya banggakan Panitia Seminar Nasional Persepsi III, Peserta Seminar
Nasional, Stakeholder dan para undangan yang hadir pada saat ini

Salam Sejahtera bagi kita sekalian,

Syaloom,

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Om Swastyastu,

Namo Budhaya,

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat
anugerahNya Seminar Nasional hari ini boleh kita hadiri.

Sasaran kegiatan seminar Nasional adalah anggota organisasi profesi PERSEPSI,
dosen, mahasiswa, peneliti bidang Sosial Ekonomi dan Bisnis Peternakan, Analisis
kebijakan pemerintah, Nutrisi dan pakan ternak, produksi ternak, teknologi hasil ternak,
penyuluhan dan sosiologi perdesaan, Bioteknologi peternakan, Pertanian dan
Lingkungan, Biodiversitas, serta pengusaha dan stakeholder Peternakan lainnya se-
Indonesia.

Outcomes yang diharapkan dari kegiatan ini adalah

1. Meningkatnya partisipasi anggota organisasi profesi (PERSEPSI), dosen,
mahasiswa, pengusaha dan stakeholder Peternakan untuk mengemukakan
berbagai temuan ilmiah atau gagasan-gagasan ilmiah di bidang peternakan
melalui Forum Seminar [lmiah Dosen;

Meningkatnya jumlah penelitian dan pengkajian yang hasilnya didesiminasi

melalui forum seminar Nasional oleh organisasi profesi (PERSEPSI).

3. Pencanangan rumusan berbagai kebijakan berkaitan dengan pembangunan
peternakan yang berkelanjutan.

4. Meningkatnya kesiapan dan kemampuan organisasi PERSEPSI untuk dapat
mewujudkan pelaksanaan desiminasi bertaraf internasional.

o

Akhir kata kami Panitia Seminar Nasional Persepsi 3 Jurusan Sosial EKonomi
Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado mengucapkan selamat datang dan
selamat berseminar.

Terima Kasth,
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Salam Persepsi Salam Sukses untuk Kita Semua.
Pakatuan wo paka lawiren

Om..Shanti..Shanti...Shanti..Om,

Shadu-Shadu-Shadu,
Syaloom.

vil

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

KETUA PANITIA

Dr. Stanly O. B. Lombogia, S.Pt., M.Si
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PENGARUH PENYIRAMAN AIR DAN PENGANGINAN TUBUH
~PADA MUSIM HUJAN TERHADAP RESPONS FISIOLOGIS DAN
" PRODUKSI SUSU SAPI PERAH PFH DI DATARAN RENDAH

Arif Qisthon", Woro Busono®, Puguh Sllrjowvard()joz>, dan Suyadi Suyadi”
DJurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
JI.S. Brojonegoro No. 1, Bandar Lampung, Lampung
?Program Pascasarjana, Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya
J1. Veteran, Malang, Jawa Timur
Email korespondensi : arqisthon@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas penyiraman air dan penganginan tubuh sapi perah
PFH vyang dipelihara di dataran rendah pada musim hujan terhadap respons fisiologis dan produksi susu.
Penelitian dilaksanakan di PT. Antara Dairy Farm, Desa Tergambang, Kecamatan Bancar, Kabupaten
Tuban, Jawa Timur. Penelitian berlangsung dari Februari-Maret 2014. Sebanyak 16 ekor sapi perah PFH
laktasi digunakan dalam rancangan acak kelompok dengan empat perlakuan yaitu K = kontrol (tanpa
penganginan dan penyiraman air), A = penganginan pada tubuh ternak dengan Kkipas angin, S =
penyiraman air pada tubuh dengan sprayer, dan SA = kombinasi penyiraman air dan penganginan.
Perlakuan pendinginan -dilakukan selama 30 menit dari pukul 09.00 dan 12.00. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa frekuensi respirasi, denyut jantung, maupun temperatur rektal perlakuan tunggal
penyiraman air dan kombinasi penyiraman air dengan penganginan lebih rendah (P<0,05) dibandingkan
dengan penganginan maupun tanpa penganginan dan penyiraman air, sedangkan nilai Heat Tolerance
Coefficient (HTC) lebih rendah (P<0.05) dibanding dengan tanpa penganginan dan penyiraman air.
Konsumsi bahan kering, TDN, dan protein kasar pakan tidak dipengarubi oleh perlakuan (P>0,05).
Demikian pula produksi susu maupun efisiensi produksi susu. Disimpulkan bahwa perlakuan tunggal
penyiraman air maupun kombinasi dengan penganginan di musim hujan dapat memperbaiki respons
fisiologis, namun belum efektif memperbaiki produksi susu.

Kata kunci: Penyiraman dan penganginan, produsi susu, sapi PFH, status fisiologis

1. PENDAHULUAN

Bangsa sapi perah di Indonesia sebagian besar adalah Friesian Holstein dan Peranakan
Holstein, yang keberadaannya 99% berada di Pulau Jawa (Matondang et al., 2012) dan
terkonsentrasi pada beberapa daerah dataran tinggi. Hal tersebut terjadi karena pertimbangan
faktor agroklimat, khususnya temperatur udara, yang lebih mendukung produktivitasnya.
Realitas tersebut secara tidak langsung menunjukkan pengembangan sapi perah di dataran
rendah belum menjadi prioritas pilihan untuk solusi mengatasi impor susu yang masih dominan.

Kombinasi temperatur dan kelembaban yang tinggi hampir sepanjang tahun merupakan
kendala utama pengembangan sapi perah di dataran rendah di Indonesia karena dapat
menyebabkan cekaman panas yang berefek negatif pada fisiologis dan produktivitas.
Temperature Humidine Index (THI) yang melampaut 72 menyebabkan ternak mengalami
cekaman panas (Smith er al., 20062 Shekhawat dan Chaudhary, 2012). Efek cekaman panas
adalah terjadinya perubahan tingkahlaku maupun fisiologis, seperti penurunan nafsu makan,

peningkatan konsumsi air minum, temperatur tubuh, frekuensi respirasi, dan denyut jantung:
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penurunan konsentrasi hormon metabolis dalam darah dan proses metabolisme: serta penurunan
produksi susu (Yani dan Purwanto, 2006: Rhoads et al., 2009; Aguilar et al., 2010).

b Kondisi lingkungan yang panas perlu diatasi sehingga lebih nyaman bagi ternak, salah
satu caranya adalah dengan melakukan manipulasi lingkungan mikro melalui pemanfaatan
teknologi. Beberapa teknik pendinginan mengatasi cekaman panas telah dilaporkan oleh para

peneliti, seperti penggunaan naungan, penyiraman air, dan penggunaan kipas angin (Collier et

~al., 2006; Kendall et al., 2007; Berman, 2010: Worley, 2012; Ohnstad, 2013), modifikasi

manajemen pakan (Brosh et.al., 1998; Granzin, 2006: Ohnstad 2013), dan modifikasi rancang

bangun kandang (Kennedy, 1999; Brouk et al., 2001; Worley, 2012). Secara umum berbagai
tcknik manipulasi tersebut dapat menurunkan cekaman panas dengan memperbaiki respons
fisiologis, produksi, dan reproduksi. Teknik pendinginan penyiraman air dengan sprinkler dan
penganginan dengan kipas angin atau kombinasinya merupakan teknik yang praktis untuk
diaplikasikan (Ohnstad, 2013) dan relatif murah. Namun, saat ini informasi efektivitas
pendinginan sapi perah terhadap respons fisiologis dan produksi susu lebih banyak dilakukan di
daerah sub-tropis maupun arid climate, sedangkan untuk sapi perah peranakan Holstein di
lingkungan tropis, terutama di wilayah dataran rendah di Indonesia, masih sangat terbatas. Oleh
harena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi efektivitas pendinginan
tubuh melaui teknik penganginan menggunakan kipas angin dan penyiraman air melalui
sprinkler terhadap fisiologis dan produksi susu sapi peranakan Holstein di dataran rendah yang

dilakukan pada musim hujan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di PT Antara Dairy Farm, Bancar, Tuban pada Februari-Maret
2014. Curah hujan selama 30 hari pada Februari-Maret 2014 mencapal 133 mm. Ketinggian
lokasi penelitian adalah 13 m dpl. Sebanyak 16 ckor sapi perah PFH laktasi bulan 5-9, produksi
susu 4-8 kg/ekor/hari, periode lakatsi 1-2, serta BCS 2-3 digunakan dalam rancangan acak
kelompok. Perlakuan yang diterapkan yaitu K = kontrol, tanpa penganginan dan penyiraman air,
A = penganginan pada tubuh ternak dengan kipas angin, S = penyiraman air pada tubuh dengan
sprayer, dan SA = kombinasi penyiraman air dan penganginan. Perlakuan A, S, dan SA
dilakukan pukul 09.00 dan diulang pukul 12.00 masing-masing berlangsung 30 menit selama 30
hari. Penyiraman dilakukan dengan spraver yang diletakkan 210 ¢m dari lantai atau sekitar 80
cm di atas masing-masing punggung sapi dengan kapasitas mengeluarkan air 2.5+0.2
liter/menit. Temperatur air 29,9+1,0°C. Penganginan tubuh sapt dilakukan dengan dua kipas

angin yang diletakkan di belakang atas sapi setinggi 230 cm dari lantai atau sekitar 100 cm dar

~J
(O8]
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punggung sapi. Kipas angin dipasang miring 45° dari posisi vertikal mengarah ke tubuh sapi

dengan gerakan rotasi 90°. Kecepatan angin saat mengenai tubuh sapi berkisar 1.5-1 .8 m/detik.

Variabel penelitian adalah temperatur dan kelembaban udara, temperature humidity
index (THI), frekuensi respirasi (FR) dan denyut jantung (DJ), temperatur rektal (TR), heat
tolerance coefficient (HTC), konsumsi bahan kering, total digestible nutrient. protein kasar,
produksi susu, dan efisiensi produksi susu.

Temperatur udara (aT) dan kelembaban (RH) diukur setiap hari pada setiap jam dari
pukul 07.00 hingga 17.00 dengan Termometer bola basah-kering. Temperature humidity index
(THI) dihitung menurut Thompson dan Dahl (2012), yaitu THI = (1.8 x aT + 32) — {(0,55-
0,0055 x RH) x (1,8 x aT -26)]. Variabel fisiologis yang meliputi frekuensi respirasi, denyut
jantung, dan temperatur rektal diukur sebelum dan setelah pendingiinan, yaitu pukul, 07.30,
08.30, 09.30, 10.30, 11.30, 12.30, dan 13.30. Data harian FR, DJ, TR adalah rataan darn
pengukuran menjelang dan setelah pendinginan yang dilakukan dalam lima hari sekali dan
setiap pengukuran. Temperatur rektal diukur dengan cara memasukkan termometer klinis digital
ke dalam rektum sampai ujungnya menyentuh mukosa rektum selama 1-2 menit hingga
terdengar bunyi alarm dari termometer. Frekuensi respirasi diamati dengan cara menghitung
waktu yang dibutuhkan untuk sepuluh gerakan naik turun di bagian daerah antara rusux terakhir
dan flank dan dikonversi kedalam satu menit. Frekuensi denyut jantung diamati dengan
menghitung waktu yang dibutuhkan untuk sepuluh kali denyut jantung dengan cara
menempelkan alat stetoskop di dekat tulang axila sebelah kiri, kemudian dikonversi dalam satu
menit. Heat tolerance coefficient (HTC) dihitung dengan rumus Benezra (Maylinda, 2007),
yaitu HTC = (TR/38,3) + (FR/23).

Produksi susu (4%FCM) merupakan rata-rata produksi susu per ekor per hart dart 30
hari pengukuran, dihitung dengan persamaan: 4%FCM = (0,4 x Produksi susu) + (15 x
Produksi Lemak). Efisiensi produksi susu (EPS), dihitung dengan formulasi yang dipergunakan
Hernawan (2007), yaitu EPS = [( Produksi 4% FCM (kg) / Konsumsi BK (kg)) / Bobot Badan
(kg)] x 100%.

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji beda berganda

Duncan (Steel dan Torrie, 1995) menggunakan software statistik IBM-SPSS ver.20.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Mikroklimat
Temperatur udara, kelembaban, maupun THI dalam keempat kandang perlakuan tidak
berbeda (Tabel 1). Pengaktifan penyiraman air maupun penganginan tidak menyebabkan

perubahan temperatur, kelembaban, dan THI. Temperatur dan kelembaban udara melebihi

74
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temperatur kritis atas daerah termonetral sapi perah FH., yaitu masing-masing 25°C (Ohnstad,
2013) dan 55% (Berman, 2005). Kondisi temperatur dan kelembaban yang lebih tinggi dari
daerah termonetral ini berpotensi menyebabkan ternak mengalami cekaman panas dan menurut
Shekhawat dan Chaudhary (2012) menyebabkan penurunan produktivitas ternak. Kelembaban
yang tinggi pada penelitian ini berkontribusi memperparah cekaman yang diderita ternak,

karena menghambat pembuangan panas tubuh ke lingkungan melalui jalur evaporasi.

Tabel 1. Kondisi mikroklimat dan THI kandang

Temperature

Perlakuan Temperatur (°C) Kelembaban (%) Efmmidlity Jeedewt TE
K 29,1+1,3 82,9449 81,7£1,5
29.2+13 80,3+5,0 81,6£1,4
A 28,9+1,3 83,7+5,8 81,7t1,4
SA 28,7£1,3 85,2+5,5 81,4+1,4

Berdasarkan nilai THI pada keempat kandang perlakuan yaitu lebih dari 81, maka dapat
dikatakan bahwa kondisi lingkungan pada sepanjang siang hari, meskipun pada musim hujan
berpotensi menyebabkan ternak menderita cekaman panas karena melebihi batas nyaman nilai
THI, yaitu 72 (Smith et. al., 2006; Shekhawat dan Chaudhary, 2012). Menurut Smith et. al.
(2006), nilat THI 81 menempatkan ternak pada kondisi cekaman panas tingkat sedang.
Cekaman panas yang diterima ternak merupakan efek dari kombinasi temperatur dan

kelembaban lingkungan.

Respons Fisiologis

Rataan harian respons fisiologis tercantum pada Tabel 2. Frekuensi respirasi, denyut
jantung, temperatur rektal, dan HTC dipengaruhi oleh perlakuan (P<0,05). Frekuensi respirasi
dan temperatur rektal perlakuan tunggal penyiraman air dan kombinasi penyiraman air dengan
penganginan sama, namun lebih rendah dibanding dengan perlakuan penganginan dan
perlakuan tanpa penganginan dan penyiraman air (P<0,05).

Terjadinya penurunan frekuensi respirasi dan denyut jantung pada perlakuan tunggal
penyiraman air dan kombinasi penyiraman air dengan penganginan mengindikasikan adanya
penigkatan kemampuan melepaskan panas tubuh ke lingkungan secara konduksi, konveksi,
maupun evaporast melalur permukaan tubuh (kulit). Penviraman air membuat butiran-butiran air
membasahi rambut dan kulit sapi sehingga terjadi transter panas secara konduksi dari tubuh ke

butiran-butiran air vang selanjutnya akan terevaporasi oleh hembusan angin (Lang, 2011:

oy
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Ohnstad, 2013). Hilangnya panas ke lingkungan tersebut akan menurunkan temperatur di
permukaan kulit yang selanjutnya oleh sel-sel syaraf sensorik di kulit akan direspons sebagai
-ufnpan balik negatif untuk diteruskan ke sel syaraf pusat (hipotalamus anterior) untuk
mengurangi frekuensi respirasi dan menurunkan aktivitas jantung memompa darah ke seluruh
tubuh agar panas vang dibuang ke lingkungan tidak berlebihan dan temperatur tubuh tetap

normal.

Tabel 2. Rataan nilai variabel fisiologis

Perlakuan FR (kali/menit)  DJ (kali/menit) gg) HTC
K 30,7+4,1° 57,5447 38,4+0,1° 2,3+0,1°
21,2+49° 49243 .8° 38,2+0,2° 1,9+0,2%
A 30,0+2,6 54,543 4% 38,4+0,1¢ 2,240,2%
SA 18,1+3.8" 49,7+1,8° 38,2+0,0° 1,840,2°

Perlakuan tunggal penyiraman air dan kombinasi penyiraman air dengan penganginan
tidak menunjukkan kemampuan yang berbeda dalam menurunkan frekuensi respirasi, denyut
jantung, dan temperatur rektal. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan laju aliran udara
dari penggunaan kipas pada perlakuan kombinasi penyiraman air dengan penganginan belum
dapat meningkatkan efektifitas perlakuan penyiraman air dalam menurunkan frekuensi respirasl,
denyut jantung, dan temperatur rektal. Namun demikian, rataan penurunan frekuensi respirasi
cenderung lebih rendah pada perlakuan kombinasi penyiraman air dengan penganginan
(18,138 kali/menit) dibanding dengan perlakuan tunggal penyiraman air (21,2+4,9 kali/menit).

Frekuensi respirasi dan denyut jantung perlakuan penganginan dan perlakuan tanpa
penganginan dan penyiraman air sama dan menunjukkan nilai yang cenderung melebihi ambang
normal pada sapi perah vaitu 30 kali/menit. Hasil ini memberi gambaran bahwa sepanjang pagi
hingga sore ternak berpotensi menderita cekaman panas sejalan dengan kondisi temperatur
udara dan nilia THI yang melebihi batas nyaman. Selain itu, terihat bahwa perlakuan
penganginan belum efektif menurunkan cekaman panas. Hal ini diduga disebabkan aliran udara
dari kipas angin yang melewati tubuh oleh perlakuan penganginan dengan durasi selama 2x30
menit terlalu singkat sehingea proses transfer panas dari tubuh ke lingkungan belum
berlangsung maksimal.

Rataan temperatur rektal berkisar antara 382 dan 38.4°C. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa respons temperatur rektal terhadap perlakuan yang diberikan bervariasi

dalam kisaran normal. (1996) menvatakan temperatur tubuh normal sapt perah dewasa
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berkisar antara 38,0 dan 39.3°C dengan rataan 38,6°C. Secara umum hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa dalam lingkungan yang berpotensi menyebabkan cekaman panas,

‘temperatur tubuh berhasil dipertahankan dalam kisaran normal dengan mekanisme

termoregulasi. Temperatur rektal sebagai representasi temperatur tubuh merupakan manifestasi
akhir dari-seluruh rangkaian proses termoregulasi dan metabolisme yang berlangsung di dalam
tubuh dan merupakan prasyarat untuk proses produksi secara optimal.

Terjadinya penurunan temperatur rektal pada perlakuan tunggal penyiraman air dan
kombinasi penyiraman air dengan penganginan menunjukkan bahwa keduanya lebih efektif
membantu meningkatkan pelepasan panas dari permukaan tubuh ke lingkungan. Menurut Lang
(2011) dan Berman (2010), penyiraman air maupun penyiraman air yang ditkuti dengan
penganginan akan menurunkan temperatur tubuh, temperatur kulit, dan temperatur rektal.
Bersamaan dengan penurunan temperatur kulit, maka akan terjadi vasokontriksi pembuluh
darah. Vasokonstriksi berkaitan dengan proses transfer panas dari tubuh bagian dalam (body
core) ke kulit yang mengakibatkan penurunan temperatur rektal.

Nilat HTC pada perlakuan tunggal penyiraman air dan kombinasi perlakuan
penyiraman air dengan penganginan mendekati 2. Hal ini menunjukkan ternak memiliki
kemampuan beradaptasi terhadap kondisi iklim yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
penganginan dan perlakuan tanpa penganginan dan penyiraman air yang nilai HTC-nya masing-

masing melebihi 2.
Produksi Susu
Rataan konsumsi nutrien, poduksi susu, dan efisiensi produksi susu disajikan pada

Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rataan konsumsi nutrien, poduksi susu, dan efisiensi produksi susu

Konsumsi Nutrien (g/kg BB""*/hari) Prod. Sus Efisiensi
Perlakuan 4%FCM Prod. Susu
BK TDN PK (kg/ekor/har) (%)
K 97,8+6,7 34,8+2.4 10,4+0,7 5,2+0,1 0,16+0,02
S 95,4+0,9 33,9+0,3 10,1201 53+1,4 0,16+0,04
A 95.6+7.3 33.9+42.6 10,2408 4.9+0.8 0.15+0,04
SA 97.2+1.4 34,6+0.5 10,302 5,5+0.8 0,17+0,02

77



ISBN 978-602-0752-26-6 SEMNAS PERSEPSI Il MANADO

Perlakuan pendinginan tubuh tidak berpengaruh terhadap konsumsi BK, TDN, dan PK

(P>0,05). Tidak dipengaruhinya konsumsi nutrien oleh perlakuan ini kemungkinan besar

- disebabkan oleh jumlah pakan yang diberikan sama dan terbatas pada semua ternak. Rataan

jumlah hijauan segar dan konsentrat yang diberikan per hari sebanyak 18,26+0,15 dan
7,10+0,00 kg/ekor. Hal ini berdampak pada tidak berbedanya produksi dan efisiensi produksi

susu. Di sisi lain, Noach (2000) melaporkan bahwa pendinginan tubuh dengan penyemprotan air

. yang dilakukan sekali sehari selama 10 menit belum mempengaruhi produksi susu, sedangkan

Granzin (2006) menyatakan bahwa tambahan penyiraman air pada sapi di bawah atap

menyebabkan ternak menjadi lebih nyaman, namun tidak nyata meningkatkan produksi susu.

4. KESIMPULAN
Pendinginan tubuh sapi dengan penyiraman air maupun kombinasi dengan penganginan
efektif memperbaiki respons fisiologis, yaitu frekuensi pernafasan dan denyut jantung, namun

tidak mempengaruhi produksi susu, konsumsi nutrien, dan efisiensi produksi susu.
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